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� faktor shear lag 

� perpindahan titik nodal 
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�1 perpindahan titik nodal dalam arah longitudinal 

��  kekuatan ijin geser blok menurut ASD 1978 

 

[�] matriks hubungan regangan-perpindahan 

[�] matriks redaman struktur 

[�] matriks elastisitas bahan, constitutive matrix 

{�} vektor perpindahan titik-titik nodal pada sebuah elemen 

{�} vektor beban strutkur global 

{�} beban nodal ekuivalen 

[�] matriks kekakuan global 

[�] matriks kekakuan elemen 

[�] matriks massa struktur 

[�] fungsi bentuk 

{�} vektor beban terpusat 

{�} vektor beban terdistribusi 

��̈� vektor percepatan 
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{�} vektor perpindahan 

 

{�} vektor regangan 

�� toleransi perpindahan 

�� toleransi gaya 
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�� regangan leleh 
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�̅ eksentrisitas sambungan ke pusat berat penampang profil T 

� fungsi interpolasi 

∆� perpanjangan elemen 

∆� interval waktu integrasi 

∆���  interval waktu integrasi maksimum yang digunakan dalam metode 

algoritme eksplisit 

∆� selisih perpindahan pada iterasi Newton-Raphson 

� rasio Poisson 

� faktor numerik dalam metode Newmark 

� faktor numerik dalam metode Newmark 

� faktor numerik dalam metode Hilber, Hughes, Taylor 

 

 


